















Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis keterkaitan antara habitus, modal yang dimiliki komunitas pemulung dalam reproduksi sosialnya di arena TPAS Tamangapa serta menggambarkan kontestasi yang berlangsung di antara pihak pemangku kepentingan dalam keterlibatannya pada reproduksi sosial pemulung di arena TPAS Tamangapa juga menganalisis multipihak dalam reproduksi sosial pemulung yang mengakomodasi kepentingan secara proporsional. Studi ini diharapkan melengkapi kelemahan (kekurangan) berbagai studi penelitian terdahulu, terutama persepsi pemulung terhadap nilai kerja dan harapan masa depan serta realita dan peran keberadaan pemulung di arena TPAS, yang cenderung didominasi oleh paradigma pemulung itu sendiri.
Berdasarkan penelitian terdahulu di antaranya; peran serta masyarakat dalam penanganan pemulung, Musyahdan (2013). Perubahan Sosial Pemulung oleh Rina Hastuti (2012). Kemiskinan Struktural oleh Sumarni (2012). Penelitian lain yang dikemas dalam bentuk tesis penelitian berjudul: "Respon Masyarakat Setempat Terhadap Keberadaan TPAS Sampan Temesi" di Kabupaten Gianyar oleh I Made Putra Ariana, (2011). Hasil penelitian menunjukkan keberadaan pemulung di arena TPA sampah turut membangun persepsi positif, sikap dan perilaku warga oleh karena pemulung berpartisipasi secara aktif dalam proses pembangunan wilayah. Hasil penelitian lainnya yang ditulis pada jurnal penelitian dengan topik "Sketsa Warga Masyarakat Pemulung Di Kota Bandung" oleh Siti Kusumawati Azhari (2009) menunjukkan bahwa masyarakat pemulung di Kota Bandung sering dianggap sebagai masyarakat kelas rendah, sementara Kota Bandung berperan sebagai ujung tombak industri daur ulang sampah.
Masih banyak tema penelitian-penelitian lain tentang pemulung yang sudah dipublikasikan pada ruang ilmiah seperti; hubungan persepsi dengan nilai kerja oleh Anggraeni (2008); kehidupan sosial pemulung oleh Yaya Sumiati. Dari berbagai penelusuran penulis tentang tema-tema lainnya ditemukan jumlah penelitian yang membahas tentang pemulung, sebanyak 173 Jurnal "Kesehatan Lingkungan Industri Pemulung". 100 Jurnal penelitian lain membahas tentang; Administrasi Kebijakan Mengenai Kesehatan Pemulung serta Analisis Pertukaran Sosial Mengenai Pola Bekerja Pemulung di TPA Muara Fajar Pekan Baru. Kemudian di muat pada jurnal penelitian sosial ditulis oleh Rina Susanti & Hesti Asriwandari (2007).
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa analisis pertukaran sosial telah membuktikan adanya kebebasan kerja, kepastian hasil kerja, tingkat pendapatan yang di terima pemulung dan menguntungkan dari pada bekerja sebagai pemulung di arena TPAS. Pada prinsipnya dari penelitian terdahulu, belum ada satupun yang membahas tentang penelitian mengenai: “Reproduksi Sosial Pemulung Dalam MultiKepentingan Aktor di arena TPAS Tamangapa”. Namun berbeda dengan penelitian penulis yang melakukan penelusuran mengenai fenomena reproduksi sosial pemulung dalam multikepentingan aktor, yang diindikasikan munculnya gejala differensiasi social pemulung di arena TPAS Tamangapa. Dalam menelusuri fenomena differensiasi sosial penelitian yang memandang hadirnya multi kepentingan aktor di arena TPAS Tamangapa sebagai determinant.
Lokus penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena arena TPAS Tamangapa yang dijadikan sebagai unit analisis cukup luas sehingga memungkinkan terjadinya penarikan kesimpulan yang bersifat generik. Wilayah tersebut adalah; (1). Kampung Pemulung Bontoa; (2). Kampung pemulung Kassi; (3). Kampung Kajang. Komunitas pemulung yang tinggal di perkampungan, sebanyak 1000 orang pemulung mengais sampah di arena TPAS Tamangapa dan sebagian besar berasal dari suku Makassar (60%), sisanya berasal dari suku bugis (40%). Jumlah populasi pemulung di kota Makassar yang cenderung dipicu oleh banyaknya jumlah produksi sampah. Dari jumlah penduduk kota Makassar 1, 5 juta jiwa, menghasilkan produksi sampah sebanyak 3800 m3 setiap hari. Pada hal maksimum kapasitas arena TPAS Tamangapa hanya sekitar 2, 800 m3 sampah perkotaan setiap hari. Tambahan luas lahan TPAS Tamangapa diperlukan pembuangan 1000 m3 sisa sampah. Sebagian besar sampah berasal dari aktivitas warga masyarakat seperti; pusat perdagangan, rumah makan,  pasar, hotel. Fakta menunjukkan sekitar 87 % sampah di kota Makassar merupakan sampah organik dan sampah anorganik 13 %, seperti kertas, plastik. Dengan jumlah warga penduduk mencapai sekitar 1, 5 juta jiwa di tahun 2007 dan 2, 2 juta jiwa di tahun 2015, rata-rata produksi jenis sampah setiap orang sekitar 0. 3 m3 per/hari diakumulasikan mencapai 4, 500 m3 sampah tiap hari. Jelas akan menjadi masalah serius apabila tidak dikelolah arena TPAS secara baik
Dari serangkaian asumsi-asumsi menunjukkan bahwa fenomena pemulung mengalami adanya peningkatan dan penambahan jumlah warga penduduk komunitas pemulung dan perluasan arena TPAS Tamangapa dan terbentuknya struktur sosial baru di antaranya yaitu; usaha kredit mikro, lembaga swadaya masyarakat, lembaga pemberdayaan masyarakat forum komunikasi antar umat beragama, dewan masjid indonesia, badan kontak majelis taklim (pengajian usia dini dan usia lanjut), lembaga konsultan, assosiasi pemulung (di antaranya; rumah yatim, karang taruna, ada juga qasidah rebana gendang bulo) organisasi masyarakat dan sebagainya. Reproduksi sosial yang berlangsung lama kemudian menjadi habitus di kalangan pemulung.
Berdasarkan fenomena menunjukkan habitus merupakan produk sejarah yang terbentuk sejak manusia lahir dan berinteraksi dengan masyarakat lain dalam ruang dan waktu tertentu. Dalam pemikiran Bourdieu (1993) melihat habitus sebagai pemulung dalam penelitian dan yang merupakan reproduksi sosial karena ia bersifat sentral dalam membangkitkan dan mengatur praktik yang membentuk kehidupan sosial. Dalam rumusan generatif Bourdieu adalah habitus x modal + arena = praktik (modal sosial, budaya, ekonomi, simbolik). Bourdieu (1993) reproduksi sosial dalam sebuah kebudayaan melibatkan habitus dan modal dalam suatu arena praktik sosial. Reproduksi sosial adalah reproduksi struktur budaya, di mana letak posisi yang di tempati para komunitas untuk membangun sebuah kekuatan sosial masyarakat yang menentukan legitimasi budaya itu berkembang dalam suatu sistem sosial yang terarah. Dengan kata lain, reproduksi sosial oleh Bourdieu (1993) menjelaskan bahwa komunitas cenderung melakukan praktik sosial di arena produksi dan representasi yang dilahirkan habitus dalam mencapai tujuan untuk berbagai multipemangku kepentingan aktor-aktor dibalik kekuasaan dalam menggapai status sosial dengan aktor lain. Bourdieu (1993) mendefinisikan modal sebagai sumber daya aktual dan potensial yang dimiliki seseorang dan berasal dari jaringan sosial yang terlembagakan serta berlangsung terus-menerus dalam bentuk pengakuan dan perkenalan timbal balik (keanggotaan dalam kelompok sosial) yang memberikan kepada anggotanya bentuk dukungan kolektif.
Berdasarkan narasi tersebut komunitas pemulung secara kuat terikat pada posisi mereka lewat interaksi simbolik, budaya masyarakat, berkontestasi sebagai sumber daya kekuatan untuk memproduksi sebuah relasi sosial dalam struktur masyarakat. Komunitas pemulung selalu melibatkan diri untuk berkontestasi dengan berbagai pihak multikepentingan bersama aktor lain, menggunakan habitus sebagai modal masing-masing. Arena TPAS Tamangapa menunjukkan bahwa pemulung selalu melibatkan habitusnya untuk saling berkontestasi dengan pemerintah daerah bersama aktor-aktor lain yang memiliki kepentingan. Misalnya; pemerintah kota selalu berkontestasi dengan melibatkan komunitas pemulung sebagai tenaga honorer pada instansi dinas kebersihan kota, sebagai supir sampah, pengait sampah yang berserakan dijalan, pasar, pertokoan, hotel, warung makan dan lain sebagainya, baik sampah organik maupun sampah anorganik dengan cara menggunakan habitus dan modal masing-masing. Artinya komunitas pemulung dapat dipercaya pada sebuah tataran masyarakat sebagai sumber reproduksi sosial maupun pada tataran lembaga sosial seperti yang telah dijelaskan. Dominasi pihak multikepentingan yang berkuasa dengan aktor yang memiliki kepentingan dan selalu berkontestasi dengan melibatkan komunitas pemulung dan terjadi terus-menerus dalam jangka waktu yang cukup lama sehingga menghidupkan kerangka berfikir atas skema mental Bourdieu yang disebut sebagai habitus dalam diri pemulung. Kemudian habitus membentuk budaya sendiri di mana cara berfikir dan bertindak pada pemulung mengikuti budaya tersebut dan dapat berarti bahwa pembentukan habitus komunitas pemulung sangat dipengaruhi keterlibatannya dalam kontestasi berbagai multikepentingan aktor dan yang memiliki kepentingan tersendiri, melibatkan habitusnya dan modal masing-masing. Berbagai multi kepentingan aktor yang melibatkan kontestasi pihak aktor aktor lain, baik aktor dalam maupun aktor luar di antaranya; pemerintah kota melibatkan; camat/lurah, LPM/LSM (donor internasional/NGO), rukun warga, rukun tetangga, media, lembaga konsultan, badan kontak majelis taklim (pengajian usia dini dan usia lanjut), DMI, asosiasi pemulung (rumah yatim, karang taruna, kelompok qasida rebana, gendang bulo), organisasi masyarakat dan lain sebagainya.
Berdasarkan fakta di arena TPAS bahwa keberadaan pihak yang saling berkontestasi dengan multikepentingan juga aktor-aktor yang memiliki kepentingan tersendiri dan melibatkan habitus dengan menggunakan modalnya masing-masing berbagai pihak yang saling berkontestasi dengan aktor lain dan sebagainya. Namun kontestasi tersebut tidak hanya dilihat dari sisi empat modal akan tetapi menggunakan modal investasi jaringan, investasi jabatan, dan juga menjadi modal tambahan yang dapat dimiliki oleh aktor-aktor dalam berbagai pihakyang selalu berkontestasi dengan multikepentingan masing-masing.
Menurut Friedmann (1987) dalam mempertemukan kepentingan pihak yang berbeda diperlukan sebuah proses dialog autentik guna mendorong perubahan secara kolaboratif dan perencanaan kolaboratif. Perencanaan menurut Friedmann (1987) merupakan sebagai upaya menjembatani pengetahuan ilmiah dan teknik (scientific and technical knowledge) kepada tindakan domain publik, menyangkut proses pengarahan sosial dan proses transformasi sosial. Kontestasi berbagai multipihak adalah kontestasi yang bukan hanya melibatkan pihak komunitas, pihak pemerintah, melainkan berbagai pihak-pihak yang lebih bervariasi, interaksi berlangsung lebih kompleks. Masyarakat melalui kelompok, organisasi, kelembagaan, jaringan menjadi bagian dari pihak yang berkonstribusi sumber daya dalam perubahan yang didorong serta bertukar pengetahuan, nilai, pengalaman dan norma serta saling belajar di dalam interaksi yang berlangsung (Salman Darmawan, 2012; 53).
Demikian diperlukan perencanaan kolaboratif melalui dialog autentik multipihak dalam mendorong perubahan bersama dengan pihak multikepentingan aktor-aktor yang memiliki kepentingan yang lain, dalam mendorong perubahan secara bersama-sama untuk memanfaatkan pihak yang terlibat saling berkontestasi guna melakukan perubahan kapasitas secara individual/kelompok, organisasional dari berbagai multipemangku kepentingan yang terlibat dan berkonstribusi pada kegiatan atau program yang berjalan untuk mendorong perubahan secara bersama-sama. Melalui proses dialog autentik antara pihak multikepentingan dan berbagai aktor aktor yang memiliki kepentingan lain bersama komunitas pemulung dengan cara melalui pendekatan; modal ekonomi, modal budaya, modal sosial, modal simbolik. Kemudian menyelenggarakan pendidikan dan latihan atau penyuluhan, penataran, konseling (bimbingan) dan memberikan fasilitas untuk mendorong perubahan secara bersama-sama.
Berbagai uraian menunjukkan bahwa adanya saling berkontestasi di antara berbagai pemangku kepentingan juga aktor-aktor yang memiliki kepentingan yang lain juga pihak komunitas pemulung tentu melibatkan diri untuk saling berkontestasi. Dengan menggunakan habitus dan serta modalnya masing-masing. Modal tersebut menurut Bourdieu (1993) tentu menggunakan rumus generatifnya sebagai praktik sosial di arena di TPAS Tamangapa yaitu; (habitus x modal) + arena = praktik. Berdasarkan fakta di arena TPAS bahwa Bourdieu (1993) mengemukakan empat modal yang berperan dalam masyarakat untuk menentukan kekuasaan sosial dan ketidaksetaraan sosial yaitu; modal ekonomi menunjukkan sumber ekonomi, modal sosial merupakan relasi social yang memungkinkan seseorang bermobilisasi berbagai pihak-pihak yang memiliki kepentingan bersama aktor yang memiliki kepentingan lain sebagainya. Modal simbolik merupakan suatu kehormatan dan prestise yang dimiliki oleh seseorang, modal budaya memiliki beberapa dimensi di antaranya pengetahuan obyektif tentang seni budaya, cita rasa budaya (cultural taste) dan preferensi, kualifikasikualifikasi formal (seperti gelar gelar universitas), kemampuan kemampuan budayawi dan pengetahuan praktis.
	Di dalam memahami narasi berdasarkan fakta di arena TPAS Tamangapa dan saling berkontestasi berbagai pihak pemangku kepentingan dan para aktor-aktor yang memiliki kepentingan tersebut juga saling berkolaborasi di antara mereka yang memiliki habitus dan menggunakan modal masing-masing sebagai wujud dalam bentuk interaksi sosial di arena TPAS Tamangapa secara langsung bahwa habitus melakukan praktik sosial di dalam menciptakan skema persepsi skema pikir yang tertanam kuat pada pemulung yang memiliki berbagai pihak multikepentingan.
Menurut Bourdieu (1993) habitus didefinisikan sebagai seperangkat skema (tatanan) yang memungkinkan agen-agen menghasilkan keberpihakannya kepada praktik-praktik yang telah diadaptasi atau disesuaikan dengan perubahan situasi yang terus terjadi. Habitus merupakan sebuah struktur mental atau kognitif yang digunakan berbagai multikepentingan aktor untuk menghadapi kehidupan sosial. Habitus sebagai struktur sosial diinternalisasikan dalam bentuk praktik. Sehingga dapat dikatakan habitus adalah struktur sosial yang diinternalisasi menjadi suatu kebiasaan yang terus diwujudkan, menghasilkan dan di hasilkan oleh kehidupan masyarakat. Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa Bourdieu menyusun tiga langkah proses untuk menganalisis wilayah TPAS di antaranya: pertama; menggambarkan keutamaan arena sebagai bentuk kekuasaan tertentu, kedua; ia menggambarkan struktur obyektif relasi hubungan antar berbagai posisi di dalam arena tertentu, ketiga; Bourdieu menekankan analisis dilakukan harus mencoba dapat menentukan ciri-ciri habitus agen/aktor yang menempati berbagai tipe posisi di dalam arena. Melihat bahwa habitus mendasari arena sebagai jaringan relasi antara posisi obyektif dalam suatu tatanan masyarakat yang hadir dari kesadaran individu. Arena sebagai hubungan yang terstruktur tanpa disadari dapat mengatur posisi individu/kelompok dalam suatu tatanan masyarakat terbentuk secara spontan. Habitus merupakan bagian dari komunitas pemulung yang hidup dalam keseharian mereka, saling berkontestasi pihak multikepentingan aktor di luar dirinya.





Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan dan melahirkan pernyataan masalah (problem statement) kajian ini dapat dirumuskan habitus merupakan produk sejarah yang terbentuk setelah manusia lahir dan berinteraksi dengan masyarakat lainnya dalam ruang dan waktu tertentu. Dalam pemikiran Bourdieu (1993) melihat habitus sebagai komunitas pemulung yang merupakan reproduksi sosial karena ia bersifat sentral dalam membangkitkan serta mengatur praktik yang membentuk kehidupan sosial. Rumusan generatif; habitus + modal x arena = praktik sosial. Dalam memahami pernyataan masalah pemulung secara kuat terikat pada posisi posisi mereka lewat interaksi simbolik, budaya, modal sosial, saling berkontestasi di antara pihak multikepentingan bersama aktor lain yang memiliki kepentingan lain. Artinya: pemulung dapat dipercaya dalam sebuah tataran masyarakat sebagai sumber reproduksi sosial atau pada tataran lembaga sosial lain seperti yang telah dijelaskan. Dominasi antar pihak multikepentingan bersama aktor yang memiliki kepentingan lain, terjadi terus-menerus, melibatkan habitus (pemulung) untuk saling berkontestasi maupun berkolaborasi dengan menggunakan habitus sebagaimodal masing-masing, sehingga menghidupkan kerangka berfikir atas skema mental oleh Bourdieu disebut sebagai habitus dalam diri pemulung.Kemudian habitus membentuk budaya tersendiri di mana cara berfikir dan bertindak pada pemulung mengikuti budaya tersebut.
Secara spesifik penelitian berupaya menjawab beberapa pertanyaan pokok yang menjadi fokus penelitian sebagai berikut:
1.	Bagaimana habitus mendasari praktik sosial pemulung dalam reproduksi sosialnya di arena TPAS Tamangapa?
2.	Bagaimana kontestasi berlangsung antar aktor yang berkepentingan dalam reproduksi sosial pemulung di arena TPAS Tamangapa?




Tujuan penelitian bermaksud untuk mengetahui tentang reproduksi sosial pemulung dalam multikepentingan aktor di arena TPAS Tamangapa. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah untuk menganalisis reproduksi sosial pemulung dalam multikepentingan aktor di arena TPAS Tamangapa di antaranya;
1.	Menggambarkan dan menganalisis habitus yang mendasari pemulung dalam reproduksi sosialnya di arena TPAS Tamangapa.
2.	Menggambarkan dan menganalisis kontestasi yang berlangsung antar aktor yang berkepentingan dalam reproduksi sosial pemulung di arena TPAS Tamangapa.




Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam hal sebagai berikut:
 
1.	Secara ilmiah, temuan data empiris penelitian diharapkan dapat menjadi dasar untuk melahirkan varian baru dari teori pemikiran Bourdieu tentang reproduksi sosial pemulung dalam multikepentingan aktor yang dapat dirumuskan sebagai berikut: (habitus x modal) + arena = praktik.
2.	Secara praktis, penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran secara konseptual bagi pemerintah untuk memahami berbagai hal yang berkaitan dengan reproduksi sosial komunitas pemulung dalam multikepentingan aktor. Bourdieu menggunakan konsep: habitus, arena, modal, praktik. Hubungan tersebut merupakan keterlibatan dalam kontestasi berbagai multikepentingan bersama aktor lain yang memiliki kepentingan bersama dengan pemulung dengan cara menggunakan habitus dan modal masing masing. Hasil penelitian ini mengandung informasi tentang reproduksi sosial pemulung dalam berbagai multikepentingan aktor di arena TPAS Tamangapa sebagai perekat sosial dalam struktur kehidupan masyarakat.
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